BAB v
ANAI.ISA
A. Asas Persamaan.

Sejak awal perkembangannya Islam di Indonesia
tidak mengenal strata sosial. seperti konsep kasta
dalam agama Hindu. Konsep Islam tidak mengenal strata
sosial berdasarkan keturunan inilah yang membuat
mudahnya orang-orang Indonesia yang semula beragama
Hindu terintegrasi ke dalam sistem sosial Islam di In-
donesia. Strata 8031&1 yang menyerupai kasta muncul
belakangan (pada awal abad ke-20) yang menjadi pemicu
konflik antar ummat Islam di Indonesia bukanlah Islam
yang sejak awal berkembang di Indonesia, namun dibawa
oleh orang-orang Arab Hadramaut yang datang ke Indone-
sia pada sekitar abad ke-19 dan boleh dikatakan
sedikit sekali pengaruhnya terhadap Islam pribumi.

Terbukti di saat terjadinya pembaharuan keagamaan
masalah strata sosial di Indonesia koniiik antar unmat
Islam hanya terjadi di dalam masarakat Arab Hadrami
Indonesia. Dalam masarakat Arab Hadrami Indonesia
secara turun temurun terdapat stratifikasi sosial
diantara mereka, yaitu terdapat golongan Alawiyah yang
menganggap diri lebih mulia dari golongan  Non-
Alawiyah. Dikarenakan Sistem strata ini telah melemba-
ga beratus-ratus tahun maka ketika diadakannya pemba-

haruan di kalangan mereka terjadi pertikaian yang amat
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tajam dalam masarakat Arab tersebut. Sedangkan dalam
masarakat I[Islam pribumi dikarenakan sejak awal perkem-
bangannya asas persamaan telah menjadi landasan inte-
grasi bagi mereka, tidaklah ditemukan data tentang
pertikaian tentang hal tersebut.

B. Depolitisasi Islam.

Dengan daya pikat tanpa kasta (asas persamaan)
pemeluk Islam semakin bertambah banyak, banyak kelas
pedagang masuk Islam. Semakin banyak dan besarnya
komunitas Islam terbentuklah integrasi antara agama,
ekonomi dan politik dengan wujud berdirinya kerajaan-

. kerajaan Islam di Indonesia. Di Jawa mislanya, Kera-
Jaan Demak merupakan simbol keintegrasian tersebut.
Pada masa kerajaan-kerajaan Islam ini, Isiam di
Indonesia tidak mengenal pemisahan antara agama dan
politik. | 4

Keintegrasian tersebut tak dapat Bertahan lama,
ketika belanda Lerkuasa di Iadonesia, terutama di
Jawa terjadilah pemisahan antara agama dan politik.
Ummat Islam yang semula menjadi pemegang pemerintahan
dan sekaligus menjadi rakyat, pada masa pendudukan
Belanda ummat Islam berada di posisi rakyat, mereka
menyebar ke pelosok-pelosok pedesaan. Sementara 1itu
urusan pemerintahan dipegang oleh Belanda dan pemban-
tu-pembantunya (yang disebut dengan kaum Priyayi) yang
mendapat pendidikan model Belanda/Barat, sedangkan di



sisi lain sistem pendidikan ummat Islam lebih memfo-
kuskan kepada urusan agama an sich yang cenderung ke
orientasi mistis-religius yang hampir-hampir bersifat
menafikan dunia. Dalam bidang ekonomi Belanda telah
me lumpuhkan perdagangan internasional ummat Tslam vang
berbasis di pesisir pantai utara Jawa. Begitﬁlah
Belanda telah merobek integrasi antara agama, ekonomi
dan politik ummat Islam di‘ Indonesia.

Awal masa pembaharuan keagamaan Islam di Indone-
sia merupakan tanda dimulainya perpindahan pereode
sejarah ummat Islam dari mistis-religius ke ideologi,
dari orientasi sufistik ke orientasi hukum. Ketika
dimulainya pereode ideologi ini wummat Islam mulai
mengenal orgapisasi modern. Pada masa ini pengaruh
dari Arab merembes begitu kuatnya. Pengaruh ini merom-
bak tatanan nilai ' Islam yang telah melembaga dan
bergulat dengan budaya dalam masarakat. Terjadilah
perubahan-perubahan pandangan, sikap dan orientasi
pikir.

Perubahan sosial ekonomi membuat ummat Islam
mempertanyakan kedudukan dirinya. Mereka sebelumnya
menyebut diri sebagai kawula alit kini berubah menjadi
wong cilik dan kemudian mengidentifikasi diri menjadi
umnat Islam atau ummat.

Identifikasi diri menjadi ummat ini 1lebih bisa
| dikatakgn sebagal pengkurusan kuantitas dari apa yang
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disebﬁt pemeluk Islam di Idonesia dengan meonjolkan
kualitas keberagamaan. Di mana setelah diadakan iden-
tifikasi ini ummat Islam harus kehilangan saudaranya
yang tidak termasuk dalam kategori ummat ini (orang-
orang Islam yang belum bisa taat dalam beragama, kaum
abangan) untuk direnggut oleh Komunisme yang anti

agama. Identifikasi juga mengarahkan diri ummat Islam
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untuk menjadi eksklusifisme, dimana golongan nasiona-

lis yang walaupun juga penganut Islam tidak diakui
sebagai ummat.

Perubahan sistem sosial ummat Islam ini merupakan
dampak dari perubahan orientasi pikir ummat Islam dari
orientasi mistis-religius ke orientasi hukum/ideologi.
Tatanan sosial dalam orientasi mistis-religius 1lebih
longgar. Seseorang mudah menerima orang lain, lebih
toleran dan mudah menerima budaya-budaya yang masuk.
Sedangkan orientasi hukum tatanan sistemnya sangat
ketat. Terbukti setelah masuknya orientasi hukum ke
Indonesia ummat Islam mengidentifikasi diri menjadi
ummat. Sedangkan ummat yang menjadi eksklusif itgpun
masih diidentifikasi lagi dengan paham-paham keaga-
maan yaitu golongan pembaharu dan tradisionalis.

Dampak dari munculnya kaum priyayi yang berpendi-
dikan Barat adalah pada masa pembentukan negara Indo-
nesia setidak-tidaknya terdapat dua kekuatan yang

saling berebut pengaruh dalam membentuk negara. Golon-



gan priyayi ingiﬁ mempertahankan pola pemerintahan
Belanda dengan memisahkan antara urusan agama dan
negara,b sedangkan golongan santri/ummat Islam
menginginkan agama menjadi soko guru/penegak pemerin-
tahan. Dikarenakan golongan santri/ummat Talam magih
terlalu muda untuk mengehal urusan pemerintahan/poli-
tik karena sistem pendidikannya yvang berfokus pada
agama an sich itu, sedangkan kaum priyayi telah banyak
berpengalaman dalam wurusan pemerintahan disamping
sistem pendidikannya yang berfokus pada urusan dunia
(termasuk di dalamnya urusan pemerintahan), maka
golongan santri/ummat Islam ' tak mampu memenangkan
dalam perebutan pengaruh tersebut.

Ditambah lagi sejak masa pembaharuan keagamaan
Islam kaum santri telah terbelah kekuatannya menjadi
dua (kaum.pembaharu dan kaum Tradisionalis), dimana
walaupun pada awal kemerdekaan mereka berusaha bersa-
tu, kebersatuan itu tak dapat mereka pertahankan
dikarenakan antar keduanya saling berebut pengaruh.
Sepagai kelanjutan dari terbelahnya kekuatan kaum
santri tersebut bisa dikatakan bahwa terdapat batas
yang memisahkan antara kedua kekuatan tersebut.

Di dalam tubuh ummat Islam terdapat batas antar
kedua golongan, sementara itu kondisi perpolitikan
ummat bersifat oposan terhadap pemerintah, maka demi

keselamatan kebersatuan ummat patutlah dihilangkannyg
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orietasi politik ummat. Dengan begitu tak ada lagi
batas yang menghalangi kerjasama antar kedua golongan
ummat Islam dan antar ummat Islam dengan pemerintah.

Sikap depolitisasi itu sangatlah tepat dipandang
dari segi pemeliharaan integrasi ummat. EKarena
disamping demi kebersatuan antara dua golongan dalam
Islam, di dalam pemerintahan juga terdapat orang-orang
Islam yang bila terjadi batas antara ummat Islam
dengan pemerintah, orang-orang Islam yang duduk dalam
pemerintahan tersebut bisa semakin ~Jauh dengan
saudara-saudaranya. Dengan begitu memungkinkan banyak
orang-orang Islam yang semula tidak termasuk dalam
definisi santrinya Geertz akan terserap masuk ke
dalamnya. Bila dilihat dari segi periodesasi sejarah
umnat sikap depolitisasi Islam bisa disebut dengan
deideolgisasi Islam.

Sebagai dampak dari masuknya orientasi ideologi
ummat Islam ingin mensosialisasikan norma-norma sistem
melalui konstitusi negara. Dikarenakan tantangan-
'tantanéan vyang dihadapi dalam mengkonstitusionalisasi-
kan nofma—norma sistem mendapat tantangan yang keras
dari pihak luar, maka cukuplah ummat Islam mewarnai
konstitusi negara dengan nilai-nilai Islam.

Dengan melihat tantangan-tantangan yang dihadapi
perilaku politik ummat Islam terpolarisasi. Mereka
saling berebut untuk lebih berjasa (fas-tabiqul khair-
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at) dalam mensosialisasikan norma-norma sistem sosial
keagamaan. Mereka bersimpang jalan dalam cara memper-
Juangkan pelembagaan nilai-nilai sistem sosial keaga-
maan. Sejak keluarnya NU dari Masyumi antar kelompok
ummat Islam terjadi persaingan. Persaingan (konflik
nilai) tampak lagi pada tahun 1971 tentang fatwa
politik antara NU dan Muhammadiyah.

Maka mereka membuat solusi dengan tanpa -politik
praktis yang disertai dengan berakhirnya ideologisasi
Islam. Mereka mengakhiri ideologisasi Islam sebenarnya
lebih di dorong oleh kerinduan untuk bekerjasama bukan
lagi seperti sebelumnya yaitu dengan cara seolah-olah
terjadi konflik nilai. Kerinduan itu dinyatakan oleh
salah satu dari pemuka kelompok vyang kurang lebih
mewakili kerinduan-kerinduan para anggota kelompok
dari kedua kelompok itu. “... bahwa salah satu niatan
NU dalam semangat barunya adalah untuk “menggandeng
Muham-madiyah” ... PBNU menggariskan perlunya langkah-
langkah untuk mengakrébkan hubungan dengan berbagai
organisasi keagamaan Islam yang lain..."1

Melihat proses perjalanan sejarah, bahwa sejak
masuknya orientasi hukum atau ideologi, sejak itu pula
timbul pertikaian antar ummat Islam, namun sejak

1y Gaffar Karim. NU Dan Politisasi Islam Indonesalia, LKis,
Yogyakarta, 1395, hal.181.



hilangnya orientasi hukum atau ideologi tersebut
dengan sendirinya ummat Islam di Indonesia bersatu
kembali. Tak dapat dipungkiri pada masa ideologi ummat
Islam tidaklah terus menerus. bertikai. Akan tetapi
bila mengingat bahwa konflik yang terjadi adalah
masalah nilai, selama nilai yang dipermasalahkan itu
tetap dipegangi erat-erat oleh masing-masing golongan
yang bertikai, maka masalah nilai menjadi latent. Kita
menoleh kepada peristiwa menjelang keluarnya NU dari
Masyumi pada tahun 1952, walaupun ummat Islam telah
disatukan dengan membentuk MIAIl kemudian menjelma
menjadi Masyumi suatu saat masih terjadi konflik.
Konflik yang secara psikclogis sebagai kélanJutan dari
konflik yang terjadi sebelum terbentuknya MIAI. Dalam
bab sebelumnya telah kita bahas bahwa kaum pembaharu
terutama dari kelompok faksi Natsir (dalam Parlemen)
sering mengejek para penganut Islam tradisionalis.
Tercatat juga dalam peristiwa sejarah pada tahun 1971
mengenai masalah PEMILU bagaimana Muhammadiyah dan NU
bersimpang jalan tentang fatwa mengenai PEMILU. Dengan
tanpa integrasi nilai tersebut kebersatuan ummat Islam
yang dibentuk melalui ﬂIAI dan Masyumi tak dapat
dipertaﬁankan.

Ummat Islam selama berpuluh-puluh tahun tercerai
berai akibat masuknya orientasi ideologi, yang menurut

Snouck Hurgronye ummat Islam dengan orientasi ini
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bersifat lebih fanatik, kolot dan éemakin kurang
toleran. Kefanatikan ini membawa dampak bercerai
berainya mereka diantara saudara sendiri. Dengan
menyadari akan hal itu ummat Islam berpindah orientasi
dari ideologi ke 11mu/ide_ Dengan orientasi baru ini
ummat Islam lebih terbuka dan toleran terhadap paham
lain, bahkan terjadi assimilasi pemahaman keagamaan.
Dengan .bersasaimilasi pemahaman keagamaan ini batas
kelompok pemahaman keagamaan semakin hilang. Bahkan
pada tahun 1988 kaum tradisionalis (NU) juga menca-
nangkan pembaharuan (tajaid).z

Dengan kondisi seperti tahun 1990-an ini dimana
terjadi kebersatuan ummat Islam dengan sedikit demi
sedikit terjalin interaksi nilai. Bila kondisi ini
berlanjut maka integrasi totalitas bisa tercapai.
"...Secara fundamental sistem sosial cenderung berge-
rak ke arah Equilibrium yang bersifat dinamis..."3

C. Relativiswme Interpretasi Keagamsan.

Kémbali kepada awal perkembangan Islam, bahwa
setelah kerajaan Demak berpindah ke pedalaman, murid-
murid para wali songo menyebar ke seluruh Nusantara.

2Dicanangkan saat MUNAS NU di Cilacap pada tahun 1988, Abdul
Mun“im D.Z. dalam M. Mashur Amin, Teologi Pembangunan ; Paradigma
Baru Nalaw pemikran Islam, LKPSM-NU, DIY, 1989, Hal.230.

. Masikun. Sistem Sosial Indonesia. Rajawali Press, Jakarta, 1995,
hal.ll.



Dengan begitu bisa dikatakan bahwa nilai-nilai keaga-
maan di Indonesia yang melembaga pada pereode ini
relatif sama. Yaitu bercorak mistis-religius dengan
cirikhas amat toleran terhadap kebudayaan-kebudayaan
lokal. Dalam bidang fiqh dikarenakan produk—prbduk
figh syafi iyah bersesuaian dengan kepribadian bangea
Indonesia, ummat Islam Indonesia bermadzhab Syafi-i.

Integrasi sosial memang tidak tampak, namun
nilai-nilai yang mendasari ummat Islam di seluruh
Indonesia adalah sama, integrasi nilai. Integrasi
nilai merupakan faktor penting dalam membentuk inte-
grasi sosial.

Tak heran pada masa pembaharuan nilai-nilai
keagamaan di .Indonesia, terjadi dua front kekuatan
yaitu kaum pembaharu yang menginginkan pembaharuan dan
kaum Islam tradisi yang ingin mepertahahkan lembaga-
lembaga nilai keagamaan yang telah melembaga berabad-
abad saat 1itu. Terjadinya dua front kekuatan itu
keberadaannya dikoordinir oleh sesuatu kekuatan
tertentu. Sebenarnya yang mengkoordinir adalah nilai-
nilai itu sendiri.

Timbulnya dua golongan dalam ummat Islam ditinjau
dari segi pelembagaan nilai-nilai Islam, pelembagaan
lebih bisa dikatakan sebagai penyebab timbulnya dua
- golongan tersebut. Di satu pihak dari golongan itu

menginginkan tetap memegangi nilai—nilai lama, di lain
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pihak menginginkan perubahan.

Nilai-nilai 1lama telah melembaga dan tersistem
dalam tatanan sosial keagamaan menurut konteks kedaer-
ahan atau kebangsaan. Dimana nilai-nilai .Islam berbaur
dengan budaya bangsa sehingga kehilangan banyak warna
aslinya. Dengan masuknya orientasi hukum atau ideologi
ini pemasok nilai-nilai baru bersikap tegas dalam
memasukkan nilai-nilai baru yang dianggap murni.
Kaedah norma sosial keagamaan Islam di Indonesia
menjadi goncang.

Dalam suasana kegoncangan ini para ulama yang
merasa bertanggung Jjawab dalam memelihara sistem
sosial keagamaan Islam di Indoensia membentuk kelom-
‘pok—keléppok sosial keagmaan yang mempunyai fungsi
memelihara sistem sosial keagmaan. Kelompok pémasok
nilai-nilai baru bekerja dengan mengadakan perubahan-
perubahan yang berada dalam sistem sosial dengan
memasukkan nilai-nilai baru untuk mengganti nilai-
nilai lama yang dianggapnya tidak sesuai dengan sistem
norma Islam yang murni. Kelompok lain yang dikatakan
sebagai kelompok tradisionalis bekerja untuk menjaga
agar ummat yang dilanda kegoncangan vang diakibatkan
oleh goyahnya kaedah-kaedah norma sosial keagamaan itu
tidak terpental keluar dari sistem dengan membentuk
sistem tersendiri. Kelompok tradisionalis bisa dijadi-

kan tempat pelarian dari orang-orang Islam yang meno-
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lak nilai-nilai baru. Kedua kelompok dalam sistem
sosial keagamaan Islam di Indonesia ini dengan sangat
terpaksa merelakan kelompok tertentu terpental keluar
dari sistem dikarenakan ide-idenya tidak tertampung
oleh kedua kelompok tersebut. Kelompok yvang terpental
itu adalah orang-orang Islam yang terpengaruh dan
kemudian menciptakan kelompok keagamaan baru yaitu
komunisme .

Keberadaan kedua kelompok sosial keagamaan
tersebut sangatlah penting dalam memelihara kuantitas
maupun kualitas sosial keagamaan di Indonesia. Kelom-
pok pembaharu mengembangkan kualitas keagamaan dengan
kemurniannya sedangkan kelompok tradisionalis memeli-
hara kuantitas dengan cara menampung mereka-mereka
vang tidak bisa menerima nilai-nilai baru.

Jika kelompok tradisionalis saat itu melebur diri
ke kelompok pembaharu bisa dipastikan akan banyak
orang-orang Islam yang terpental keluar dari sistem
sosial keagamaan Islam. Dan orang-orang yang termasuk
dalam definisi ummat akan sangat kecil. Perlu diingat
bahwa kedua kelompok sosial keagamaan itu merupakan
kelompok putihan seperti yang dikatakan oleh Snouck
Hurgronye, kelompok putihan ini merupakan kelompok
minoritas dalam masarakat Islam di Indonesia. Maka
dengan - meleburnya kelompok tradisionalis ke dalam

kelompok pembaharu bagi mereka yang tidak tertampung
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akan semakin banyak orang-orang Islam yang keluar dari
sistem. Dan kaum putihan yang minoritas itu akan
semakin minoritas.

Walaupun ‘tampaknya kedua golongan itu bersimpang
jJalan dan kadang terlibat konflik, namun 1lebhih bisa
dipahami bahwa kedua kelompok tersebut berlomba/bersa-
ing (fas-tabiqul khairat) dalam memelihara sistem
keagmaan Islam di Indonesia. Kelompok pembaharu mene-
gakkan sistem norma yang murni yang selayaknya harus
dianut dan kelompog tradisionalis menjaga keutuhan
warga dalam sistem sosial keagamaan itu.

Keberadaan konflik antar ummat Islam selama ini
telah berfungsi sebagai sarana untuk mempertahankan
keseimbangan sistem sosial keagamaan Islam di Indone-
sia. . Pada diri kalangan tradisionalis terdapat
residu/endapan yang merupakan kecenderungan untuk
mempertahankan dan melestarikan lembaga nilai-nilai
yvyang - dianggpnya telah mapan. Residu itu disebut oleh
Pareto sebagai The pwesistenei af.agregatea.4

Residu ini sangat berfungsi sebagai rem terhadap
perubahan-perubahan secara revolosioner yang dilan-
carkan oleh kaum pembaharu. Jika saat awal dilan-
carkannya pembaharuan tidak ada residu ini kondisi

i g. Veger, Realitas Sosial, Gramedia, Jakarta, 1984, hal.
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ummat akan goncang tidak menentu. Tidak mustahil Islam
akan menjadi minoritas dalam struktur sosial masarakat
Indonesia yang majemuk ini. Jadi dengan residu ini
kaum tradisionalis menjaga keutuhan sistem.

Terjadinva konflik'nilai antar ummat Islam (kaum
pembaharu dan kamu tradisonalis) itu bukanlah memper-
masalahkan norma-norma pokok sistem keagamaan, namun
hanya mempermasaléhkan bagian-bagian terluar dari
norma sistem sosial keagamaan Islam.5 Norma-norma yang
menempati bagian terluar vang dipermasalahkan itu
hanyalah sebagian kecil dari norma-norma sistem keaga-
maan Islam. Ummat Islam yang terlibat konflik nilai
antar sesamanya saat itu tertutup untuk melihat bahwa
hal yang dipermasalahkan itu hanyalah masalah kecil
yang menyangkut kulit luar dari norma sistem itu. Atau
mereka untuk sementara waktu menganggap bahwa hal yang
dipermasalahkan itu merupakan bagian dari norma pokok.

-Sekalipun disfungsi, ketegangan-ketegangan,
dan penyimpangan-penyimpangan senantiasa terjadi Jjuga,
akan tetapi di dalam jangka yang panjang keadaan

tersebut pada akhirnya akan teratasi dengan sendirinya

5’!Iorma-r;c~:~ma pokok dalam Isiam adalah : Rukun Iman, thaharah,
Rukun Iszlam. Thsan, Ikhlas dan Tagwa. Norma pokok tersebut tak boleh
berubeh. 3edangkan vang bukan norma pokck dan boleh berubah adalah :
Ijtihad. Figh. Akhlaq, Lembaga rergaulan masarakat, Lembaga ekonomi,

Lembaga pclitik, Lembaga pengetahuan dan teknik, Lembaga seni dan
Lembage negzrz. (Sidi Gazalba, Jslam [an Perubahan Sosiobudaya,
Pustake Alhusna. Jekarrta, 1983, nal.123-131.)



melalui- penyesuaian—penyesuaian dan proses institu-
sionalisasi..."6 Dalam posisi kénflik ini kedua golon-
gan tetap berusaha melembagakan nilai-nilai keagamaan
Islam yang diyakini oleh masing-masing - dari mereka.
Pada akhirnya pada tahun 1990-an terjadi penyesuaian
dimana diantara kedua golo-ngan terjadi kerjasama,
pertukaran nilai-nilai, assimilasi dan solidaritas.
Dengan nilai-nilai vang dipermasalahkan, dimana
permasalahan terletak pada cara memahami atau hasil
pPemahaman terhadap teks ajaran agama (Qur‘an dan
Hadits), aengan mengenggap relativitas pemahaman
manusia terjadilah integrasi ummat. Relativisme ini
bisa kita 1lihat dalam perkataan Amin Rais (ketua
Muhammadiyah) di masjid Sunda Kelapa seperti yang
telah ditulis dalam bab sebelumnya bahwa orang-orang
yang. shalat shubuh dergan memakai qunut atau tidak
memakai qunut keduanya akan masuk surga. Dimana sebe-
lumnya terutama di tahun 1920-an masalah qunut ini
menjadi salah satu agenda permasalahan yang menimbul-
kan konflik nilai. Amin Rais menggariskan ajaran dasar
Isiam yang membawa seseorang masuk surga yaitu dengan
beriman dan beramal shaleh. Keduanya (yang memakai
qQunut atau tidak) dianggap telah beriman dan beramal

shaleh.

"Wasikun, Op Cit. hal.ll.
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Telah beberapa tahun kebersatuan ummat Islam
diporak-porandakan oleh masuknya interpretasi baru
terhadap pesén—peaan keagamaan dalam masarakat, se-
dangkan interpretasi lama telah melembaga berpuluh
bahkan beratus tahun dalam masarakat. ﬁisalnya dalam
masalah fiqh, sistem bermadzhab telah melembaga begitu
kokoh dan kuatnya didobrak dengan figqh tanpa madzhab.
Identitas keislaman_yang ditawarkan oleh KH. Hasyim
Asy ari mampu menempatkan urusan figh ini ke dalam
urusan Islam yang bukan urusan dasar, artinya dalam
masalah figh di atas tidaklah sampai menggagalkan
keialamén seseorang dikarenakan figh merupakan inter-
pretasi dari teks wahyu sebagai sumber ajaran itu,
sedangkan interpretasi bukanlah sumber ajaran Islam.
Maka dalam masalah khilafiyah vang menga-rahkan ummat
membentuk persatuan adalah relativiame interpretasi

keagamaan terhadap sumber atau dasar ajaran agama.

D. Prinsip Tegaknya Kehormatan Dan Kemulyaan Agama

Islam.

Terjadinya konflik antar ummat Islam tidaklah
terus menerus. Di saat-saat tertentu dikarenakan
kehormatan dan kemulyaan sistem dinodai orang, mereka
Juga ﬁak dapat membendung diri untuk tidak membentuk
suatu keloppok (walaupun temporer) dengan prinsip
tegaknya kehormatan dan kemulyaan agama Islam. Kese-

rentakan kebersatuan itu berfungsi sebagai pemberi
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penjelasan bahwa suasana konflik itu tidaklah meng-
goyahk§n sistem sosial keagamaan Islam di Indonesia,
Justru malah memperkuat sistem. Mereka tetaplah masih
disatukan oleh nilai-nilai dasar Islam yang tidak bisa
ditawar-tawar, yang menjadi kesepakatan bersama untuk
tetap ditegakkan dan tidak boleh berubah. Diantara
mereka terbentuk kesadaran kolektif yang memperJjuang-
kan tegaknya kehormatan dan kemulyaan agama.

Kesadaran kolektif mampu membawa ummat Islam
untuk bergerak secara spontan untuk membela kehormatan
dan kemulyaan agama bila kehormatan dan kemulyaan
tersebut terancam. Jadi kesadaran kolektif dalam hal
ini terwujud secara emosional yang oleh Durkheim
disebut sentimen kemasarakatan. Sentimen Kemasarakatan
di dalam batin menusia berupa suatu kompleks perasaan
vyang mengandung rasa bakti, rasa terikat, rasa cinta
dan sebagainya terhadap masarakatnya sendiri vang
merupakan seluruh alam dunia dimana ia hidup.7

Dunia keislaman telah melingkupi seluruh hidup
ummat Islam, Islam telah menjadi pandangan hidupnya
atau nilai-nilai Islam telah melandasi sikap hidupnya-
Diantara mereka terikat rasa bakti, rasa cinta, dan
sebagainya terhadap masarakat keislamannya yang telah

7Durkheim dalam Koentjaraningrat, Beberapa Pokok Antropologi

Sosisel. Dian Rakyat, Jakarta, 1385, hal.226.
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memnuhi alam pikiran hidupnyai Maka walaupun terjadi
konflik, diantara mereka akan serentak bersatu bila
masarakat keislamannya terganggu, baik tergagnggu
secara identitas maupun kehormatan serta kemulyaannya.

Sentimen kemasarakatan menyebabkan timbulnya
emos8i keagamaan merupakan pangkal daripada segala
kelakuan keagamaan tidaklah selalu berkobar-kobar
dalam alam batin. Apabila tidak dipelihara maka senti-
men kemasarakatan itu menjadi lemah dén latent. Salah
satu cara mengobarkan sentimen kemasarakatan adalah
dengan mengadakan suatu kontraksi maaarakat; artinya
dengan mengumpulkan para anggota masarakat.a Di saat-
saat para anggota organisasi keagamaan mengadakan
kontraksi antar para anggota-nya pada tahun 1920-an

terjadilah emosi keagamaan vang bersifat organisasion-

al misalnya fanatisme NU, Muhammadiyah dan lain-lain.

Dan emosi keagamaan yang berskala lebih luas .(islam
" sebagai suatu kelompok dari berbagai organisasi soaial
keagamaan tersebut) menjadi latent.

Emosi keagamaan yang timbul karena sentimen
kemasarakatan membutuhkan suatu objek atau tujuan.
Objek yang menjadi tujuan emosi keagamaan itu Juga
mempunyai objek_yang bersifat keramat, bersifat sacre,

berlawanan dengan objek lain vyang tidak mendapat nilai

1biq.
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Adanya komitmen identitas diri tersebut dikare-
nakan ‘adanya kecenderungan manusia untuk membentuk
kelompok sosial, endapan kecenderungan yang dinamakan
residu sosialitas. Dengan residu ini manusia cenderung
berkelompok, mendirikan suatu perkumpulan. Perkumpulan
yang mereka dirikan membangkitkan Perasaan-perasaan
para anggota seperti kesetiakawanan, pengabdian,
semangat berkorban demi kepentingan umum (asketisme)
dan sikap serta sifat tertentu terhadap mereka yvang
berkedudukan yang lebih tinggi dalam perkumpulan
seperti ketaatan dan kultus individu.ll

Maka bisa dipahami bila ummat Islam berkelompok
dengan mendirikan organisasi-organisasi sosial keaga-
maan. Pada diri para anggota organisasi terjadi komit-
men terhadap organisasi dengan penuh ketaatan, .kese-
tiakawanan, dan lain sebagainya. Dari berbagai organi-
sasi keagamaan terdapat organisasi tunggal yang mereka
akui bersama yaitu Islam. Kepada organisasi Islam
inilah orang-orang yang tergabung di dalamnya terJjalin
kesetiakawanan, sifat dan sikap teftentu kepada
seorang yang berkedudukan yang lebih tinggi diantara
mereka yaitu Nabi Muhammad saw. Walaupun terjadi
konflik diantara berbagai organisasi keagamaan keisla-

man mereka bisa mendadak bersatu dengan &isatukan oleh
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residu ini.

Residu-residu yang disebutkan dalam bab ini oleh
Pareto dikatakan sebagai perilaku non-logis, yang
merupakan sunsum kehidupan bersama. Dan perilaku ini
tidak berasal dari akal-budi yang berpikir rﬁsional,
melainkan merupakan sentimen-sentimen yang umumnya
tidak disadari secara explisit oleh pelaku.12

Walaupun ummat Islam telah bertikai se lama
bertahun-tahun (dari tahun 1920-an sampai 1930-an) di
saat-saat tertentu dengan terancamnya kehancuran
sistem sosial mereka kedua kelompok itu tak dapat
membendung dirinya untuk tidak menyatu dalam satu
kelompok untuk bersama-sama mengahadapi tantangan yang
ingin mengahancurkan sistem sosial keduanya. Mereka
tak dapat membendung kerinduannya untuk membentuk
suatu kelompok tunggal yang berdiri pada suatu prinsip
yvaitu Islam sebagal identitas diri. Kebersatuan yang
dibentuk ummat Islam di atas puing-puing perpecahan
menjadi dua front itu terwujudlah MIAI sebagai federa-
81 ummat Islam dengan kekuatan landasan Iblém sebagai
identitas diri. Anjuran KH. Hasyim Asy’ari agar iden-
tifikasi diri ummat Islam tidak didasarkan pada kelom-
pok organisasi s8sosial keagamaan tetapi pada identitas

keislamannya, ditanggapi dengan baik.

121pid, hal.74.



Islam sebagai identitas diri ini berfungsi seba-
gai landasan kerukunan antar ummat Islam pada masa
pendudukan Jepang. Dimana s8setelah menerima materi
. ajaran Shintoisme, ummat Islam semakin memahami akan
kesyirikan ajaran di luar Islam. Dengan menoleh ke-
luar, dengan menoleh kesyirikan ajaran laiﬁ, maka
diantara sesama muslim akan terjadi integrasi.

Asas persamaan dalam item “A" di atas merupakan
suvatu penegasan diri ummat Ialém, bahwa diantara
mereka adalah sama, adapun yang berbeda adalah dia-
ntara yang Islam dan yang kafir. Depolitisasi Islam
merupakan sebuah upaya untuk menganggap politik bukan
sebagai ajaran dasar agama, melainkan sebagai budaya.
Ajaran dasar menurut ummat Islam tidaklah boleh
berubah, sedangkan budaya boleh berubah. Maka sikap
" depolitisasi Islam merupakan penafian terhadap politik
yang dianggap sebagai budaya 1tﬁ, apalagi bila politik
ternyata membawa ummat ke dalam percerai beraian.
Relativisme- interpretasi keagamaan hanya  dianggap
eebhgai kekayaan intelektual, tidak mengandung kebe-
naran yang mutlak. Serupa dengan politik, 1nferpretasi
keagamaan tidaklah dianggap sebagai ajaran dasar. Dari
relaitivisme ini interpretasi tidak lagi menjadi biang
kerok perpecahan ummat Islam. Pada saat terjadi bagai-
manapun tajamnya, bila kehormatan dan kemulyaan agama

Islam terganggu ummat Islam tetap akan bisa bersatu
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kembali. Harga diri sebagai. ummat Islam melekat dalam
- diri mereka masing-masing.

Secara operasional asas persamaan, depolitisasi
Islam, relativisme interpretasi keagamaan, prinsip
tegaknya kehormatan serta kemulyvaan Islam dan Islam
sebagai identitas diri merupakan landasan gerak atau
sikap ummat Islam di Indonesia yang membawa ummat
Islam kepada Ikerukunan diantara mereka. Walaupun
kadang terlibat konflik, diantara mereka masih terda-
pat landasan-landasan sikap yang kokoh dan kuat vyang
membawa kepada kerukunan. Landasan-landasan ini terta-
nam di dalam jiwa ummat Islam yang sikap dan perila-
kunya dilandasi oleh nilai-nilai keagamaan Islam.

Dengan demikian Teologi kerukunan antar ummat
Islam di Indonesia telah teroperasionalisasi di dalam
perjalanan sejarahnya. Landasan-landasan sikap yang
membawa ummat Islam kepada kerukunan itu disebut
dengan Teologi Kerukunan. Dari penelitian yang ter-
.tuang dalam skripsi ini penulis hanyalah memberi
istilah dari nilai-nilai Islam yang telah membawa

ummat Islam kepada kerukunan dengan Teologi Kerukunan.
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